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Abstrak: Dalam era globalisasi, kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai bahasa menjadi semakin
penting dalam menghadapi tantangan di bidang pendidikan dan karier. Masa prasekolah memainkan peran krusial dalam
perkembangan bahasa anak, yang menjadi dasar bagi kemampuan komunikasi dan pembelajaran di masa depan. Peran
orang tua dalam mendukung dan meningkatkan kecerdasan bahasa anak memilikisignifikansi yang besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap peran orang tua dalam membentuk kemampuan berkomunikasi dan meningkatkan
kecerdasan bahasa anak usia dini. Metode penelitian ini adalah studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi terhadap tiga partisipan anak usia dini berusia 4-6 tahun dan para
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi orang tua dengan anak memiliki dampak signifikan pada
perkembangan karakter dan pandangan anak terhadap kehidupan sekolah mereka. Orang tua memainkan peran ganda
sebagai sumber informasi dan teman bicara bagi anak-anak mereka, menciptakan suasana yang aman bagi mereka untuk
berbicara tentang masalah dan perasaan mereka. Komunikasi yang mendalam antara orang tua dan anak sangat penting
dalam membentuk keterampilan berbahasa anak. Selain itu, orang tua juga berperan dalam meningkatkan kece rdasan
bahasa anak melalui praktik mendengarkan, membaca bersama, bermain bersama, dan metode bercerita. Praktik
mendengarkan membantu anak-anak melatih fokus dan kemampuan mendengar dengan cermat, sementara membaca
bersama dan bermain bersama memberikan stimulus penting bagi perkembangan bahasa anak. Metode bercerita
merupakan cara efektif untuk merangsang imajinasi, kreativitas, dan keterampilan berbicara anak. Kesimpulannya, peran
orang tua sangatlah penting dalam membina keterampilan berkomunikasi dan meningkatkan kecerdasan bahasa pada
anak usia dini. Dengan memberikan dukungan aktif dan lingkungan yang mendukung, orang tua dapat menciptakan
fondasi yang kuat bagi perkembangan anak-anak mereka di masa depan.
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storytelling methods. Listening practice helps children practice focus and the ability to listen carefully, while reading together and
playing together provide an important stimulus for children’s language development. The storytelling method is an effective way to
stimulate children’s imagination, creativity and speaking skills. In conclusion, the role of parents is very important in developing
communication skills and improving language intelligence in young children. By providing active support and a supportive
environment, parents can create a strong foundation for their children’s future development.
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Pendahuluan

Di era globalisasi ini, keahlian berkomunikasi secara efektif dalam berbagai bahasa
menjadi semakin penting dalam mengatasi tantangan di bidang pendidikan dan karier.
Salah satu fase penting dalam perkembangan bahasa pada anak adalah masa prasekolah,
di mana mereka mulai mengasah keterampilan berbahasa yang akan menjadi dasar bagi
kemampuan berkomunikasi dan pembelajaran di masa depan. Dalam konteks ini, peran
orang tua dalam mendukung dan meningkatkan kecerdasan bahasa anak memiliki

signifikansi yang besar(Pratikno et al., 2023).

Periode kehidupan yang krusial bagi perkembangan individu dan memberikan
pondasi fundamental untuk masa depannya adalah masa usia dini. Pada tahap ini, seperti
spons, individu menyerap dan mengolah informasi dari lingkungan mereka dengan cepat.
Anak-anak pada usia dini sering dianggap sebagai individu yang polos dan masih dalam
tahap prasekolah, di mana mereka sangat rentan terhadap perkembangan bahasa. Mereka
merespons dan menyerap informasi dengan cepat, sehingga lingkungan mereka memiliki
peran penting dalam membentuk kemampuan berbahasa(Rahim et al., 2022). Orang tua
memegang peran kunci dalam mendukung pertumbuhan bahasa anak, baik dalam aspek
lisan maupun tulisan. Meskipun demikian, anak usia dini memiliki kemampuan untuk
menerima dan memproses informasi dari lingkungan mereka dengan cepat. Masa ini sering
disebut sebagai masa emas, karena terjadi perkembangan pesat dalam berbagai aspek
potensi mereka sehingga mereka mampu belajar dengan cepat tanpa mengalami banyak
kegagalan(Faturohman et al., 2022).

Keluarga, terutama orang tua, merupakan lingkungan pendidikan pertama dan paling
penting bagi individu. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 (2003) tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan dalam keluarga dianggap sebagai bagian dari jalur
pendidikan informal yang dilakukan di rumah dengan cara belajar secara mandiri. Dalam
konteks pendidikan, keluarga memegang peran sentral dan krusial dalam membentuk
perkembangan anak. Sebagai lingkungan pertama yang dihadapi anak, keluarga menjadi
tempat pertama di mana anak menerima pengajaran. Polaasuh, sikap, perilaku, dan kondisi
lingkungan yang diberikan oleh orang tua memiliki pengaruh besar terhadap

perkembangan anak. Tugasutama keluarga, terutama orang tua, adalah membimbing anak
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dan membentuk kepribadiannya. Dukungan sosial dari lingkungan individu, termasuk
keluarga, memiliki dampak positif pada kehidupan individu (Dwitia, 2022).

Salah satu keterampilan yang penting bagi orang tua dalam mendidik anak adalah
keterampilan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kehidupan individu. Dengan kemampuan berkomunikasi yang baik,
individu dapat mengungkapkan keinginan, pendapat, dan menghadapi masalah dalam
kehidupan sehari-harinya. Bahasa merupakan alat utama yang digunakan manusia untuk
menyampaikan informasi, baik secara lisan maupuntulisan, dan memainkan peran penting
sebagai perantara dalam interaksi sosial(Nazihah & Mujiyanto, 2020). Kemampuan berbahasa
memungkinkan individu untuk mengenali dan berinteraksi dengan individu atau
kelompok lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir semua interaksi dengan orang lain
melibatkan penggunaan bahasa. Kemajuan dalam kemampuan berbahasa sangat penting
bagi kehidupan sosial individu, karena manusia secara alami membutuhkan interaksi
dengan orang lain untuk mengungkapkan pendapat, keinginan, dan perspektif mereka
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup(Rita, 2022).

Periode masa anak-anak merupakan fase yang sangat penting dan berarti dalam
kehidupan manusia. Anak-anak usia dini umumnya mengandalkan orang tua untuk
mengembangkan potensi mereka, namun terkadang orang tua tidak sepenuhnya
memahami tahapan perkembangan anak. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, beberapa
anak mungkin mengalami kesulitan dalam mengekspresikan perasaan dan keinginan
mereka dengan jelas. Peran orang tua dan keluarga sangat krusial dalam membentuk
karakter, nilai-nilai agama, dan kebiasaan anak. Di lingkungan keluarga, anak belajar
dengan cara menyimak, meniru, dan mengikuti perilaku orang tua mereka. Oleh karena itu,
anak cenderung mengungkapkan apa yang mereka dengar dan meniru apa yang mereka
lihat, hal ini merupakan proses alami dalam perkembangan anak. Ini menunjukkan betapa
pentingnya peran orang tua dalam membentuk kepribadian dan karakter anak mereka.
Salah satu cara yang sangat penting bagi orang tua untuk melakukannya adalah dengan
menciptakan lingkungan yang kaya akan interaksi verbal. Berbicara sehari-hari, menyanyi,
dan membacakan cerita membantu anak-anak untuk mengenal kata-kata baru dan
memahami struktur kalimat. Selain itu, memberikan kesempatan bagi anak untuk berbicara
dan mengemukakan pendapat mereka juga merangsang perkembangan keterampilan
komunikasi mereka(Hidayanah et al., 2023).

Lingkungan rumah menjadi tempat utama di mana bahasa anak tumbuh dan
berkembang. Keluarga, lingkungan, dan teman sebaya memberikaninput dan pengetahuan
bahasa yang penting bagi anak. Pertama-tama, bahasa yang dipelajari oleh anak

dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka. Lingkungan masyarakat membentuk karakter
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bahasa anak, menciptakan keunikan dalam perilaku berbahasa individu. Selama masa awal
perkembangan, dorongan dan rangsangan dari lingkungan memainkan peran penting
dalam membantu anak menguasai bahasa. Namun, orang tua juga berharap anak
mengalami perkembangan yang sesuai dengan tahapan perkembangan ideal, termasuk

dalam aspek perkembangan bahasa(Aini & Kirana, 2023).

Lingkungan yang kurang proaktif dalam mengembangkan potensi anak tidak akan
berdampak positif pada perkembangan bahasa mereka. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perkembangan bahasa anak meliputi kondisi kesehatan, jenis kelamin,
tingkat kecerdasan, dinamika hubungan keluarga, dan status sosial ekonomi. Anak-anak
yang tumbuh di lingkunganyang disiplindan penuh perhatian cenderung lebih aktif dalam
berbicara. Sebaliknya, perlakuan kasar atau kurang perhatian dari orang tua dapat
membuat anak kurang komunikatif dan sulit mengungkapkan pikiran dan permasalahan
mereka(Musaddat et al., 2021).

Orang tua memiliki peran penting dalam mengajarkan kosa kata yang baik dan benar
kepada anak mereka, serta memberikan contoh yang baik dalam penggunaan bahasa.
Mendukung literasi awal juga penting dalam perkembangan bahasa anak, dengan
membantu mereka mengenal abjad, membaca bersama, dan memberikan akses kepada

buku-buku yang beragam(Khulug, 2019).

Setiap anak memiliki tempo perkembangan yang berbeda, oleh karena itu orang tua
perlu bersabar dan tidak membanding-bandingkan mereka dengan anak lain. Dukungan
positif dan pujian atas usaha anak dalam menggunakan bahasa akan membangun rasa
percaya diri mereka. Melalui keterlibatan aktif dalam memberikan stimulus bahasa yang
positif dan mendukung, orang tua membantu membangun fondasi yang kuat untuk
kesuksesan akademis dan sosial anak di masa depan. Dengan menjalankan peran ini
dengan penuh tanggung jawab, orang tua berkontribusi pada pembentukanindividu yang
memiliki keterampilan berbahasa yang luar biasa untuk menghadapi berbagai peluang dan

tantangan di dunia yang semakin kompleks(Febriyanti, 2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mengungkap dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan serta dampak dari tindakan tersebut terhadap kehidupan subjek. Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi. Partisipan dalam penelitian ini
adalah tiga orang anak usia dini yang berusia 4-6 tahun dan para orang tua(Asiah et al.,

2022). Data kemudian dianalisis menggunakan model analisis fenomenologis, yaitu
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pendekatan dalam analisis data kualitatif yang bertujuan untuk memahami pengalaman

subjektif individu dalam menghadapi fenomena atau peristiwa tertentu (Muftianti, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh penulis di Kabupaten Asahan, Desa
Meranti, peran orang tua dalam memajukan keterampilan berbahasa anak usia dini melalui
komunikasi menunjukkan bahwa interaksi yang kaya dengan bahasa, pembacaan, dan
percakapan yang positif dari orang tua dapat memberikan landasan yang kuat bagi
perkembangan bahasa anak. Komunikasi yang intensif dan mendukung dari orang tua
dapat memperkaya kosakata, meningkatkan pemahaman bahasa, dan merangsang
perkembangan kemampuan berbicara anak(Menge, 2022).

1. Peran Orang Tua Dalam Membina Keterampilan Berkomunikasi

a. Interaksi Orang Tua dengan Anak

Interaksi antara orang tua dan anak sering terjadi ketika orang tua berupaya
membujuk anak untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, cara
mereka membujuk anak bervariasi, tetapi ada kesamaan dalam pendekatan mereka:
membuatkan makanan yang disukai anak. Namun, jika anak masih tidak mau belajar,
kadang-kadang orang tua menggunakan paksaan, yang pada akhirnya dapat
memiliki dampak negatif pada kesejahteraan mental anak di masa dewasanya.
Memaksa anak untuk belajar terkait dengan memberikan tekanan yang berlebihan
agar mereka belajar. Meskipun demikian, terkadang orang tua dihadapkan pada
situasi di mana mereka perlu mendorong anak untuk belajar, terutama jika anak
kurang semangat atau belum menyelesaikan tugasnya. Oleh karena itu, kemampuan
orang tua dalam memotivasi anak sangatlah penting(Putri, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara orang tua membantu anak belajar
umumnya sama, yaitu dengan membacakan petunjuk atau cara pengerjaan terlebih
dahulu ketika belajar di rumah. Ini merupakan salah satu bentuk interaksi antara
orang tua dan anak. Interaksi antara orang tua dan anak memiliki dampak yang
signifikan pada perkembangan karakter anak. Komunikasi yang baik antara orang tua
dan anak dapat mempengaruhi perilaku anak menjadi lebih positif. Lingkungan
rumah yang memfasilitasi komunikasi yang baik antara orang tua dan anak juga
berpengaruh pada pandangan anak terhadap kehidupan sekolahnya. Karena itu,
tanggung jawab penuh ada pada orang tua untuk menciptakan lingkungan rumah
yang mendukung bagi komunikasi intens dan mendalam antara orang tua dan
anak(Fadhlurrahma, 2019).
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Interaksi antara orang tua dan anak akan berjalan lancar jika kondisi psikologis
anak dalam keadaan baik. Namun, perilaku anak yang menunjukkan keceriaan tidak
selalu stabil; saat kondisi psikologis anak sedang tidak baik, ini dapat menghambat
interaksi dan komunikasi mereka. Hal ini sesuai dengan teori bahwa proses
komunikasi dipengaruhi olehkondisi psikologisindividu. Ketikaindividu mengalami
emosi negatif seperti kekecewaan, kemarahan, kesedihan, kebingungan,
kecemburuan, atau tekanan, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi(Merdiyatna, 2022).

Interaksi orang tua dengan anak tidak hanya menempatkan orang tua sebagai
pendidik atau pengasuh. Orang tua juga sering menempatkan diri sebagai teman
bahkan sahabat dari anaknya tersebut. Jadi dalam hal ini orang tua menempatkan diri
saat berinteraksi dengan anak sesuai dengan tujuan mereka. Kemudian Interaksi juga
bisa berarti terbentuknya proses pemaknaan, pertukaran simbol, dan maknanya.
Dalam prinsip-prinsip interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh Herbert
Blumer, Manis dan Meltzer, A.Rose, Snow (dalam Ritzer, 2012) ditunjukkan bahwa
tindakan dan interaksi dapat mengubah sekaligus memodifikasi makna serta simbol
yang mereka gunakan berdasarkan penafsiran individu-individu yang terlibat di
dalamnya. Contohnya ketika orang tua berinteraksi dengan anaknya tentang nama-
nama jenis kelamin dan menyebutnya dengan istilah-istilah yang tabu diucapkan
dalam keseharian. Hal tersebut akan berdampak pada anak-anak akan menempatkan
pembicaraan yang berkait dengan jenis kelaminitu sebagaihal yang tabu pula. Seiring
berjalannya interaksi di antara(Destiana, 2019).

b. Peran Komunikasi Orang Tua

Menurut Murdoko (2017), orang tua memiliki peran ganda sebagai sumber
informasi dan teman bicara bagi anak-anak mereka. Saat orang tua memainkan kedua
peran ini dengan baik, hal itu dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anak-
anak untuk berbicara tentang masalah atau kesulitan yang mereka hadapi. Orang tua
perlu mendorong anak-anak mereka untuk terbuka dalam mengungkapkan pikiran
dan perasaan mereka, sehingga anak-anak merasa nyaman menceritakan berbagai hal
kepada orang tua, seperti yang mereka lakukan saat berbicara dengan teman sebaya.

Menurut Nurhayati dan rekan (2023), orang tua memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini. Salah satu cara yang efektif
adalah dengan mengajak anak berbicara sejak dini, membaca buku bersama (atau
orang tua membacakan buku untuk anak), dan mendorong anak untuk menceritakan
aktivitas sehari-harinya. Melalui interaksi seperti ini, anak-anak dapat memperluas
kosakata mereka, memahami struktur kalimat, dan mengembangkan keterampilan
berbicara yang lebih baik(Fitriani et al., 2019).
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Komunikasi orang tua merupakan suatu cara yang bertujuan untuk melakukan
pendekatan lebih dalam lagi kepada anak. Komunikasi memiliki hubungan yang kuat
dengan perubahan sikap karena intinya adalah mempengaruhi sikap seseorang untuk
berubah. Komunikasi dapat dilakukan melalui jalur pemikiran yang rasional atau
melibatkan emosional. Melalui pendekatan rasional, bagian pikiran yang terkait
dengan pengetahuan seseorang lebih mudah untuk dipelajari. Komunikasi secara
emosional biasanya menyentuh aspek afeksi yang bersentuhan dengan kehidupan
emosional seseorang (Ayu Amardika, 2020). Komunikasi merupakan salah satu cara
untuk menyampaikan dan mengemukakan serta kesepakatan dalam menciptakan ide
dan pemikiran yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan (Riinawati, 2019).
Pentingnya komunikasi orang tua terhadap anak terletak pada kemampuan dalam
membentuk keterampilan belajar anak, yang fokus utamanya adalah meningkatkan
prestasi anak (Triwardhani et al., 2020). Secara spesifik orang tua merupakan
instrumen Tuhan di bumi untuk menjadi pengajar dan pendidik yang handal.
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penelitianini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis manajemen komunikasi orangtua dalam meningkatkan prestasi
anak usia dini(Haniefa, 2022).

2. Meningkatkan Kecerdasan Bahasa Pada Anak Usia Dini
a. Mendengarkan

Usaha orang tua dalam meningkatkan kecerdasan bahasa anak melibatkan
praktik mendengarkan. Salah satu cara yang efektif adalah dengan menceritakan
dongeng atau memberikan instruksi kepada anak-anak dan meminta mereka untuk
melakukan sesuatu. Ini membantu anak-anak melatih fokus dan kemampuan
mendengar dengan cermat. Para orang tua masing-masing menjelaskan bagaimana
anak-anak mereka terlibat dalam praktik mendengarkan(Syofiani et al., 2019).

Melalui praktik mendengarkan ini, anak-anak belajar untuk fokus pada detail,
mengikuti instruksi dengan teliti, dan memahami konteks sebelum bertindak.
Kemampuan ini sangat penting dalam pengembangan bahasa, karena membangun
kemampuan mendengarkan yang baik menjadi dasar untuk memahami kata-kata,
kalimat, dan cerita yang lebih kompleks di masa depan. Dengan memberikan anak-
anak kesempatan untuk berlatih mendengarkan dan fokus, para orang tua turut
berperan dalam membangun fondasi yang penting dalam perkembangan bahasa
anak-anak mereka(Mulyadi & Wikanengsih, 2022).

b. Membaca

Meskipun pembelajaran membaca belum diajarkan secara resmi di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), para orang tua memiliki harapan bahwa anak-anak mereka
akan belajar membaca setelah mengikuti PAUD. Meskipun begitu, mereka tetap
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terlibat dalam membantu anak-anak mereka mengenal huruf dan angka. Para orang
tua menyadari bahwa meskipun pembelajaran membaca belum menjadi fokus utama
di tingkat PAUD, pengenalan huruf dan angka merupakan fondasi yang penting
dalam perkembangan bahasa anak-anak. Oleh karena itu, mereka tetap aktif terlibat
dalam membantu anak-anak mereka mengenali huruf-huruf dan angka sejak dini.
Para orang tua mengakui bahwa kemampuan membaca adalah fondasi yang sangat
penting untuk masa depan anak-anak usia dini, dan mereka juga turut terlibat dalam
membantu anak-anak belajar membaca(Rizal et al., 2021).
¢. Orang Tua Mendampingi Anak Bermain

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi orang tua dengan anak dalam
penelitian ini meliputi waktu yang tersedia untuk bermain bersama anak dan tempat
di mana anak bermain. Orang tua yang tidak dapat menyediakan waktu untuk
bermain bersama anak seringkali disebabkan oleh kegiatan pekerjaan yang
menghabiskan sebagian besar waktunya, sehingga mengabaikan interaksi dengan
anak-anak. Aktivitas anak-anak seringkali bergantung pada aktivitas orang tua
mereka; jika orang tua mampu menyusun jadwal kegiatan dengan baik, maka
aktivitas anak juga akan berjalan dengan baik dan teratur(Muhsyanur, 2019).

Bermain bersama anak saat orang tua memiliki waktu luang dianggap sebagai
bentuk perhatian dan kasih sayang kepada anak. Orang tua yang bermain bersama
anak dapat memantau perkembangan mereka dan menciptakan ikatan emosional
yang kuat. Lokasi atau tempat lingkungan bermain anak juga memengaruhi kegiatan
bermain mereka, dengan anak yang sering bermain di luar cenderung kurang
terawasi. Orang tua perlu mengawasi anak-anak mereka secara aktif, menanyakan
dengan siapa mereka bermain, dan melakukan kegiatan apa.

Bermain dapat membuat anak usia dini bersosialisasi dan memberikan
kesempatan kepada anak untuk berkesplorasi,berekspresi, berinteraksi serta belajar
menyenangkan. Bermain bagi anak usiadini dapat digunakan untuk mempelajari dan
belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, bersosialisasi, menempatkan diri, menata
emosi, toleransi, kerjasama dan menjunjung tinggi sportivitas ( Mulyasa, 2014).
Kegiatan bermain pada anak usia dini bisa dilakukan di rumah, di sekolah mapun di
fasilitas umum lainnya. Pada saat di lingkungan sekolah, anak bisa bermain dengan
teman sebayanya, namun di era new normal kegiatan sekolah dibatasi sehingga anak
hanya bisa bermain dengan orang tua maupun keluarganya. Kondisi new normal
membuat anak-anak harus mematuhi protokol kesehatan saat akan bermain di luar,
sehingga anak-anak lebih aman bermain di dalam rumah. Teman terbaik anak-anak
untuk bermain di rumah adalah orang tua dan anggota keluarga lainnya, bahan anak

usia dini biasanya bermain sendiri menggunakan permainan yang dimiliki. Orang tua
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bisa melibatkan diri saat anak usia dini ingin bermain di rumah. Macam-macam
permainan yang sering dilakukan oleh anak usia dini diantaraya adalah sekolah-
sekolahan, masak-masakan, rumah-rumahanan dll. Selain itu, macam-macam
perminan yang bisa dilakukan bersama orang tua antara lain : menggambar dan
mewarnai, bermain bola, bermain kelereng, bermain mobil- mobilan, menyusun
balok, menyusun puzzle, menebak cerita, bermain petak umpet,bermain lompat tali,
dll(Lazulfa, 2019).

Waktu luang yang diberikan orang tua untuk menemani anak - anak bermain
dapat membuat hubungan menjadi harmonis, mempererat hubungan keluarga,
menciptkan keakraban antara anggota keluarga, komunikasi maupun interakasi sosial
antara anak usia dini dengan orang tua dapat terjalin dengan baik dan dapat melatih
kemampuan anak usia dini untuk mengembangan keterampilan sosial. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Karen Blutuh & Robert G. Wahler (2011 ) yang menjelaskan
kegiatan bermain bersama antara anak dengan orang tua akan semakin membuat
harmonis hubungan keluarga yang terjalin erat, sehingga kenyamanan dalam
keluarga tetap .Harmonis tersebut akan terjalin seiring dengan kebersamaan dan
keakraban dalam keluarga tersebut sehingga pengasuhan positif atau proses edukatif
akan lebih diterima oleh anak. Bermain bersama keluarga secara tidak langsung akan
melatih anak usia dini mempunyai keterampilan sosial yang baik, sehingga saat di
sekolahmaupun dilingkungan luar rumah anak usia bisamelakukannya dengan baik.
Selain itu, bermain dapat mengembangkan kemampuan bahasa, motorik, moral dan
kognitifnya. Jika hubungan sosial anak usiadini diberikan dukungan olehlingkungan
sekitarnya maka anak usia dini akan dapat mengembangkan keterampilan sosial
untuk beradaptasi dengan mudah terhadap lingkungan sekitarnya(Akhyar, 2019).

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam aktivitas bermain anak-
anak, dengan orang tua berperan dalam memfasilitasi kebutuhan anak-anak ketika
bermain. Penataan lingkungan bermain yang aman dan nyaman penting dilakukan
oleh orang tua untuk memastikan anak-anak dapat bereksplorasi dan mendapatkan
stimulasi yang diperlukan untuk perkembangan mereka. Ada beberapa cara di mana
lingkungan keluarga dapat berperan dalam aktivitas bermain anak-anak, termasuk
menyediakan waktu dan ruang bagi anak, menciptakan lingkungan yang menarik dan
nyaman, memperhatikan perkembangan anak, dan membiarkan anak memilih
permainan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka(Damayanti, 2019).

d. Orang Tua sebagai Story Teller

Metode bercerita oleh orang tua kepada anak merupakan salah satu cara yang

efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini. Namun,

sering kali peran ini kurang diperhatikan oleh orang tua. Padahal, bercerita tidak
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hanya melibatkan membacakan cerita atau dongeng, tetapi juga menceritakan
pengalaman baik yang terjadi pada siang hari. Walaupun anak mungkin sedang
mengantuk, namun mereka tetap akan mendengarkan dengan baik karena otak
mereka masih menerima informasi meskipun dalam kondisi santai(Pamuji & Setyami,
2021).

Metode bercerita dapat dilakukan dengan orang tua sebagai pengisah utama
dan anak sebagai pendengar, atau sebaliknya, di mana anak mendengarkan cerita dari
orang tua dan kemudian menceritakannya kembali. Ini merupakan salah satu cara
yang nyata bagi orang tua untuk mengembangkan potensi anak, terutama bagi anak-
anak yang gemar membaca atau memiliki minat dalam dunia cerita.

Bercerita tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara anak, tetapi juga
merangsang imajinasi, kreativitas, dan keterampilan belajar bahasa mereka. Aktivitas
ini juga melatih kemampuan anak dalam mendengarkan, menyimak, dan mengambil
kesimpulan dari cerita, serta meningkatkan konsentrasi belajar. Orang tua dapat
mendorong anak untuk berinteraksi lebih aktif dengan menanyakan tentang kegiatan
atau aktivitas yang mereka lakukan, bukan hanya pada malam hari sebelum tidur,
tetapi jugakapan saja anak sedang santai. Dengan demikian, metode bercerita menjadi
langkah penting dalam memfasilitasi perkembangan bahasa dan keterampilan
komunikasi anak usia dini.

Penerapan model bercerita secara konsisten memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk terus berltih dan mengasah keterampilan bahasa mereka dalam
berbagai aspek. Dengan demikian,mereka akan menjadi pribadi yang lebih percaya
dirio dan mampu berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi kehidupanyang
bermanfaat yang luar biasa dalam perkembangan pribadi dan akademik mereka
( Zahra Lubis Hilda,2018). Metode bercerita merupakan alat yang sangat efektif untuk
menumbuhkembangkan dan mengasah kemampuan berbahasa anak usia dini.
Dengan melalui bercerita, anak-anak menjadi lebih aktif dan terlibat dalam
pengembangan bahasa mereka. Melalui sesibercerita, anak-anak dapat meningkatkan
keterampilan bahasa reseptif mereka karena mereka mendengarkan cerita yang
dibacakan oleh orang tua atau guru. Selain itu, mereka juga dapat mengasah
keterampilan bahasa ekspresif mereka dengan berpartisipasi dalam sesi bercerita, di
mana mereka diajak untuk berbicara dan menyampaikan ide-ide mereka. Peran orang
tua dan guru dalam mendukung proses ini sangat penting. (Tulasih et al., 2022).
Penjelasan tentang manfaat penelitian ini akan diungkapkan untuk memberikan
pemahaman tentang kontribusi penelitian ini bagi pengembangan pendidikan anak

usia dini di lingkungan RA Asyuhada' Pamekasan(llham & Wijiati, 2020).
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Storytelling merupakan sarana untuk “mengatakan tanpa mengatakan”,
maksudnya storytelling dapat menjadi sarana untuk mendidik tanpa perlu
menggurui. Pada saat mendengarkan cerita, anak dapat menikmati cerita yang
disampaikan sekaligus memahami nilai-nilai atau pesan yang terkandung dari cerita
tersebut tanpa perlu diberi tahu secara langsung atau mendikte.

Michael (2009) menyatakan bahwa bercerita merupakan metode yang sangat
penting dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan kognitif padaanak usia dini.
Hal senada juga diungkapkan oleh Moeslichaton (2004) selain mengembangkan
bahasa dan kognitif anak, metode bercerita (storytelling) juga memiliki beberapa
manfaat, diantaranya; (1) melalui cerita kita bisa menyisipkan sifat empati, kejujuran,
kesetiaan dan keramahan, ketulusan, (2) memberikan sejumlah pengetahuan sosia,
moral dan lain sebagainya, (3) melatih anak belajar mendengarkan apa yang
disampaikan, (4) membuatanak bisamengembangkan aspek psikomotor, kognitif dan
afektif, (5) metode bercerita mampu meningkatkan imajinasi dan kreatifitas anak.

Menurut Henny (2007) melalui metode cerita, anak tidak akan pernah
kehabisan akal, karena cerita akan menimbulkan dampak positif, antara lain; (a)
melatih daya tangkap, (b) melatih daya pikir, (c) melatih daya konsentrasi, (d)
membantu perkembangan imajinasi. (e) menciptakan suasana yang menyenangkan.
Wuryandani (2006) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa metode bercerita
(storytelling) memiliki beberapa dampak positif, diantaranya; (a) menimbulkan minat
untuk membaca bagi anak-anak, (b) meningkatkan minatbaca, (c) membentuk budaya
membaca. Dalam storytelling juga mengandung unsur modelling (teladan) yang bisa
diberikan kepada anak melalui ceritanya.

Storytelling merupakan cara terbaik bagi orangtua untuk mengkomunikasikan
pesan-pesan cerita yang mengandung unsur etika, moral, akhlak, maupun nilai-nilai
agama. Selain dapat bermanfaat untuk pengembangan kepribadian, akhlak maupun
moral anak, mendongeng dapatjugabermanfaat untuk meningkatkan pengembangan
bahasa anak. Sejak dini anak memperolehberbagai wawasan cerita yang memperkaya
dan meningkatkan kemampuan kognitif, memori, kecerdasan, imajinasi dan
kreativitas bahasa (Dariyo:2011).

Simpulan

Orang tua memegang peran penting dalam membina keterampilan berkomunikasi
anak-anak mereka. Interaksi antara orang tua dan anak memainkan peran krusial dalam

perkembangan karakter dan pandangan anak terhadap kehidupan sekolah mereka. Cara
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orang tua membujuk anak untuk belajar bervariasi, namun, pendekatan yang melibatkan
motivasi positif lebih efektif daripada paksaan. Orang tua perlu mengembangkan
keterampilan komunikasi yang mendalam dengan anak-anak mereka, menciptakan
lingkungan rumah yang mendukung dialog intens dan empati.

Komunikasi merupakan aspek penting dalam peran orang tua. Dengan memainkan
peran ganda sebagai sumber informasi dan teman bicara bagi anak-anak, orang tua
menciptakan suasana yang aman bagi anak-anak untuk berbicara tentang masalah dan
perasaan mereka. Orang tua juga memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia dini melalui interaksi aktif, membaca bersama, dan

mendorong anak untuk menceritakan aktivitas sehari-hari mereka.

Meningkatkan kecerdasan bahasa pada anak usia dini membutuhkan peran aktif
orang tua dalam praktik mendengarkan, membaca, dan bermain bersama anak-anak
mereka. Orang tua perlu memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berlatih
mendengarkan dengan fokus, mengenali huruf dan angka, serta menjelajahi dunia melalui
permainan yang dipantau dengan baik. Metode bercerita juga merupakan cara efektif untuk
merangsang imajinasi dan kreativitas anak, serta memfasilitasi perkembangan bahasa dan
keterampilan komunikasi mereka.

Dengan demikian, peran orang tua dalam membina keterampilan berkomunikasi dan
meningkatkan kecerdasan bahasa pada anak usia dini sangatlah penting untuk

menciptakan fondasi yang kuat bagi perkembangan mereka di masa depan.
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